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Tabel II.1 
Matriks Kajian Studi Terdahulu 

No Penulis Judul Tujuan Metode Analisis Hasil Studi Kelemahan Studi 

1 Alfian Zaki Ghufroni, 
2012. 

Analisis Kinerja Pelayanan 
Dan Tanggapan Penumpang 
Terhadap Pelayanan 
Pelabuhan Penyebrangan 
Jangkar Di Kabupaten 
Situbondo.  

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengertahui 
kinerja pelabuhan 
penyebrangan jangkar di 
kabupaten situbondo dan 
tanggapan penumpang 
terhadap pelayanan 
pelabuhan tersebut.. 

Metode analisis yang di gunakan 
adalah untuk tanggapan 
penumpang di gunakan 
pendekatan nonprobability 
sampling dan metode quota 
sampling dengan jumlah 
responden di tentukan 100 orang.	
  
Analisis mengenai kinerja 
pelabuhan. Prosesnya adalah 
mendeskripsikan data-data yang 
telah dikumpulkan dalam lembar 
observasi. Data-data tersebut 
meliputi fasilitas dermaga, 
fasilitas pelabuhan, fasilitas kapal, 
aksesibilitas pelabuhan, serta 
sumberdaya manusia di 
Pelabuhan Jangkar. 

Analisis mengenai tingkat 
kepuasan pelayanan pelabuhan 
menggunakan teknik IPA 
(Importance and Performance 
Analysis). 

Dari hasil penelitian di atas 
dapat di simpulkan beberapa 
hal sebagai berikut : 

1 .Secara umum kinerja 
pelayanan pelabuhan cukup 
baik, akan tetapi masih 
memerlukan beberapa 
pembenahan guna 
memberikan pelayanan yang 
lebih maksimal kepada 
seluruh pengguna jasa 
Pelabuhan Jangkar. 

2. Mengenai tanggapan 
penumpang terhadap 
pelayanan pelabuhan, dari 9 
indikator pelayanan hanya 
terdapat dua indikator yang 
masih kurang memuaskan, 
artinya secara umum 
pelayanan Pelabuhan Jangkar 
sudah cukup memuaskan para 
pengguna jasa pelabuhan. 

Adapun kelemahan dari 
pada studi ini adalah 
tidak dilakukanya 
analisis mengenai tingkat 
kepuasan secara 
menyeluruh dari 
pengguna jasa tersebut 
sehingga tidak di ketahui 
besaran presentase 
pengguna yang merasa 
puas secarah 
keseluruhan. 

2 Romeiza Syafriharti, 
2011. 

Kajian teknologi kapal dan 
pola pelayanan pelayaran- 
rakyat sebagai masukan 

Tujuan daris studi ini 
secara garis besar adalah :  
Kajian teknologi kapal dan 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  Deskriptif 

Aspek pola pelayanan yang 
dinilai semuanya merupakan 
kekuatan pelayaran-rakyat 

Kelemahan dari pada 
studi ini adalah tidak 
menyebutkan atribut apa 



	
  
	
  

53	
  

untuk pemberdayaan melalui 
peningkatan kualitas 
pelayanan 

pola pelayanan pelayaran- 
rakyat sebagai masukan 
untuk pemberdayaan 
melalui peningkatan 
kualitas pelayanan 

untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas 
pelayanan. Sedangkan aspek 
peralatan keselamatan dan 
sertifikasi awak kapal 
semuanya merupakan 
kelemahan untuk bersaing 
dengan angkutan laut jenis 
lain. Kalau teknologi kapal, 
ada yang merupakan kekuatan 
dan ada juga yang menjadi 
kelemahan. Namun yang 
terpenting di sini adalah 
bahwa perlu juga dilihat dari 
perspektif kinerja operasional 
pelayaran-rakyat yang dapat 
bertolak belakang dengan 
kinerja pelayanan. Jika kinerja 
operasional buruk, maka 
bisnis pelayaran-rakyat sulit 
untuk meningkatkan kinerja 
pelayanan bahkan 
mempertahankannya 
sekalipun. 

saja untuk yang perlu di 
perioritaskan dalam 
upaya meningkatkan 
kinerja pelayanan di 
pelabuhan. 

3 Budiman Soamole, 
2012. 

Analisis Presepsi 
Penumpang Terhadap 
Kualitas Pelayanan 
Angkutan Laut di Pelabuhan 
Regional SananaKabupaten 
Kepulauan Sula Provinsi 

Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian 
ini adalah : 

1. Mengetahui faktor-
faktor yang dominan 

Metode analisis yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif-
kuantitatif. Untuk memahami 
perilaku pengguna jasa yaitu 
penumpang kapal terhadap mutu 

Dari hasil analisis dapat 
diketahui persepsi pengguna 
jasa Pelabuhan Regional 
Sanana berdasarkan nilai 
indeks kepuasan rata-rata 
terhadap 8 (delapan) faktor 

Adapun kelemahan pada 
studi ini adalah tidak 
melihat karakteristik dari 
penumpang secara 
keseluruhan seperti moda 
transportasi yang di 
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Maluku Utara mempengaruhi penilaian 
penumpang terhadap 
kualitas pelayanan 
angkutan laut di 
Pelabuhan Regional 
Sanana. 

2. Mengetahui persepsi 
penumpang angkutan 
laut dalam menilai 
kualitas pelayanan jasa 
yang diberikan oleh 
pengelola Pelabuhan 
Regional Sanana dan 
operator kapal 
penumpang. 

pelayanan yang diberikan oleh 
pengelolah pelabuhan regional 
sanana dan operator kapal dan 
untuk menjawab sejauh mana 
tingkat kepuasan pengguna jasa 
angkutan laut di pelabuhan 
regional sanana, maka di gunakan 
pendekatan Importance 
Performance Analysis dan 
pendekatan Costumer Satifaction 
Index (CSI). 

pelayanan sebesar 54,74 
persen masuk kriteria cukup 
puas. Faktor fasilitas 
pendukung di ruang tunggu 
pelabuhan dan faktor 
informasi jadwal kapal masuk 
kriteria kurang puas dan 
menjadi prioritas utama untuk 
ditingkatkan kinerjanya oleh 
pengelola pelabuhan. Dan 
persepsi penumpang kapal 
berdasarkan nilai indeks 
kepuasan rata-rata penumpang 
kapal KM. Intim Teratai 
sebesar 53,98 persen masuk 
kriteria cukup puas, kapal 
KM. Theodora sebesar 55,10 
persen masuk kriteria cukup 
puas, dan kapal KM. Bunda 
Maria sebesar 67,10 persen 
masuk kriteria puas. Faktor 
jaminan mendapat tempat 
tidur di kapal, faktor 
keamanan barang bagasi, dan 
faktor waktu tiba berangkat 
kapal masuk kriteria kurang 
puas dan menjadi prioritas 
utama untuk ditingkatkan 
kinerjanya. 

gunakan sebelum 
menaiki dan setelah 
turun dari angkutan laut 
tersebut. 
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Sumber : Literatur Studi Pustaka Terdahulu 

4 Riveldi alhafizh, 
2009 

Studi Kinerja dan Tarif 
Moda Angkutan 
Penyeberangan Sungai 
Tanjung Sarang Elang – 
Labuhan Bilik 

Tujuan dari studi ini 
adalah untuk mengetahui 
kinerja pelayanan 
angkutan penyeberangan 
sungai di tanjung sarang 
elang – labuhan bilik serta 
tarif angkutan moda yang 
berlaku. 

Analisis data untuk kinerja dan 
tarif menggunakan metode analisa 
dengan rumus kinerja 

yang ada, yang kemudian hasil 
pengolahan data disesuaikan 
dengan rekomendasi dan 

standar yang digunakan oleh 
pemerintah maupun organisasi 
lainnya. 

Berdasarkan hasil analisa 
dapat dikatakan pada sebagian 
indikator kinerja baik, dan 
untuk tarif yang beralaku 
masih lebih besar dibanding 
dengan hasil analisis, yang 
berarti merugikan pihak 
penumpang.. 

Adapun kelemahan dari 
studi ini adalah dalam 
analisis kinerja 
pelayanan hanya melihat 
dua indikator saja yaitu 
indikator keselamatan 
dan keamanan. 

5 Daniel A Panjaitan, 
2009 

Evaluasi Kinerja Pelayanan 
Angkutan Penyeberangan 
Perintis di Danau Toba 

Tujuan dari studi ini 
adalah untuk mengevaluasi 
dan mengetahui sejauh 
mana pelaksanaan kegiatan 
pelayanan angkutan 
penyebrangan perintis 
yang ada di Danau Toba. 

Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
analisis presepsi penumpang 
berdasarkan kriteria yang telah di 
tentukan dan analisis load factor . 

Dari hasil penelitian kita 
mendapatkan jalur 
penyebrangan perintis yang 
paling tinggi adalah 
Pangururan – Bonan Dolok 
dan Tigaraja – Panahatan. 
Dari hasil kuesioner yang 
didapat kita dapat melihat 
bahwa tanggapan yang 
diberikan penumpang ditinjau 
dari kondisi jaringan jalan 
menuju dermaga, fasilitas, 
keamanan, kenyamanan, 
keselamatan, dan pelayanan 
adalah buruk. 

Kelemahan dari studi ini 
adalah tidak 
menyebutkan variabel 
apa saja yang perlu di 
perbaiki secara 
keseluruhan 
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Tabel II.2 
Perbedaan Penelitian Penulis dengan Studi Terdahulu 

 
Nama Peneliti Judul Tujuan Lokasi Studi Metode Analisis Keterkaitan dengan Studi 

Terdahulu 

Alfian Zaki Ghufroni. 
(Jurusan Teknik 
Sipil, Universitas 
Negeri Malang, 
Tugas Akhir, tahun 
2012). 

Analisis Kinerja 
Pelayanan Dan 
Tanggapan Penumpang 
Terhadap Pelayanan 
Pelabuhan 
Penyebrangan Jangkar 
Di Kabupaten 
Situbondo. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengertahui kinerja 
pelabuhan penyebrangan jangkar 
di kabupaten situbondo dan 
tanggapan penumpang terhadap 
pelayanan pelabuhan tersebut.. 

Kabupaten 
Situbondo 

Metode analisis yang di 
gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif 
kualitatif-kuantitatif. Dengan 
pendekatan Importance 
Performance Analysis 

Relevansi dengan studi ini adalah 
metodologi pendekatan studi serta 

mengutip beberapa variabel 

Irawati andriani 
(Jurusan Teknik 
Sipil, Universitas 
Indonesia, Jakarta, 
Tesis, Tahun 2011). 

Optimalisasi Waktu 
Sandar Penyeberangan 
Untuk Meningkatkan 
Kinerja Pelayanan di 
Pelabuhan Merak-
Bakauheni 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk meminimalisir waktu 
sandar, selang waktu 
keberangkatan, jumlah dan 
kapasitas kapal penyeberangan 

Merak - 
Bakauheni 

Metode analisi yang 
digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 

1. Analisis kebijakan 
publik 

2. Linear 
Programming 

3. Teori antrian 

 

 

 

Relevansi dengan penelitian ini 
yaitu penulis mengutip variabel-

variabel penelitian 
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Budiman Soamole 
(Jurusan Teknik 
Sipil, Universitas 
Atmaja Yogyakarta, 
Tesis, Tahun 2012). 

Analisis Presepsi 
Penumpang Terhadap 
Kualitas Pelayanan 
Angkutan Laut di 
Pelabuhan Regional 
SananaKabupaten 
Kepulauan Sula 
Provinsi Maluku Utara 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
Mengetahui faktor-faktor yang 
dominan mempengaruhi penilaian 
penumpang terhadap kualitas 
pelayanan angkutan laut di 
Pelabuhan Regional Sanana. Dan 
mengetahui persepsi penumpang 
angkutan laut dalam menilai 
kualitas pelayanan jasa yang 
diberikan oleh pengelola 
Pelabuhan Regional Sanana dan 
operator kapal penumpang. 

 

Sanana - 
Ternate 

Metode analisis yang di 
gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif 
kualitatif-kuantitatif. dengan 
pendekatan Importance 
Performance analysis dan 
Customer Satisfaction 
indekx 

Dalam studi ini relevansinya yaitu 
penulis mengutip beberapa 
variabel-variabel penelitian serta 
analisis IPA 

Riveldi alhafizh 
(Jurusan Teknik 
Sipil, Universitas 
Sumatera Utara, 
Medan, Tugas Akhir, 
Tahun 2009). 

Studi Kinerja dan Tarif 
Moda Angkutan 
Penyeberangan Sungai 
Tanjung Sarang Elang 
– Labuhan Bilik 

Tujuan dari studi ini adalah untuk 
mengetahui kinerja pelayanan 
angkutan penyeberangan sungai 
di tanjung sarang elang – labuhan 
bilik serta tarif angkutan moda 
yang berlaku. 

Tanjung 
Sarang Elang 
– Labuhan 
Bilik 

Analisis data untuk kinerja 
dan tarif menggunakan 
metode analisa dengan 
rumus kinerja yang ada, 
yang kemudian hasil 
pengolahan data disesuaikan 
dengan rekomendasi dan 

standar yang digunakan oleh 
pemerintah maupun 
organisasi lainnya. 

Dalam studi ini relevansinya yaitu 
penulisi mengutip metodologi 
pendekatan studi 
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Daniel A Panjaitan 
(Jurusan Teknik 
Sipil, Universitas 
Sumatera Utara, 
Medan, Tugas Akhir, 
Tahun 2009). 

Evaluasi Kinerja 
Pelayanan Angkutan 
Penyeberangan Perintis 
di Danau Toba 

Tujuan dari studi ini adalah untuk 
mengevaluasi dan mengetahui 
sejauh mana pelaksanaan kegiatan 
pelayanan angkutan 
penyebrangan perintis yang ada di 
Danau Toba. 

Danau Toba Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis presepsi 
penumpang berdasarkan 
kriteria yang telah di 
tentukan dan analisis load 
faktor . 

Dalam studi ini relevansinya yaitu 
penulis mengutip beberapa variabel 
menyangkut kinerja pelayanan  

Sumber : Hasil Analisis, 2019 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


